BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Semakin besar laju alir maka semakin banyak H.O yang menguap, H20
yang menguap terbesar pada laju alir udara 80,59 kg/jam yaitu sebesar
215 gr
2. Semakin besar laju alir maka semakin tinggi efisiensi termalnya , efisiensi
tertinggi pada laju alir 10 m/s yaitu sebesar 80,4 %
3. Kadar air kerupuk yang dikeringkan telah memenuhi SNI maks 11 % yaitu
sebesar 8,24 %

1.2 Saran
Untuk meningkatkan kinerja alat pengering kemplang dengan sumber daya sel
surya fotovoltaik agar lebih optimal, penulis memberikan beberapa saran, yaitu :
1. Untuk udara kering suplai lebih baik menggunakan blower karena dapat
memvariasikan kecepatannya lebih banyak tidak hanya maksimal sampai
10 m/s
2. Untuk Temperatur ruang oven lebih baik menggunakan blower heater
dimana udara dipanaskan secara langsug oleh heater sehingga temperatur
di oven akan lebih tinggi tidak hanya maksimal 49 °C sehingga dapat
melakukan penelitian tentang pengaruh Temperatur terhadap proses
pengeringan , karena temperatur merupakan salah satu fakor terpenting

dalam proses pengeringan
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